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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, se ltiap makhlu lk diciptakan belrpasang-pasangan u lntu lk 

saling melnyayangi dan me lngasihi. Manu lsia laki-laki dan pelrelmpu lan, helwan 

jantan dan beltina, belgitul pulla delngan tu lmbu lh-tulmbu lhan.1 Selpelrti yang te lrtulang 

dalam firman Allah SWT pada Q.S. Az-Zariyat/51: 49 yang belrbulnyi:2 

 وَمِنْ كُلِ  شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِْْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 

Ulngkapan belrpasang-pasangan telrselbult direlalisasikan dalam se lbulah 

bingkai hulbulngan yang dise lbult delngan pelrkawinan. Pelrkawinan melmiliki makna 

selbulah pelrjanjian yang sifatnya ko lkolh ataul kulat u lntu lk dapat selcara sah hidu lp 

belrsama antara se lolrang lellaki delngan selolrang pelrelmpu lan dalam rangka 

melmbanguln kellu larga yang bahagia, kelkal, kasih me lngasihi, santuln me lnyantu lni 

selrta telntram.3 Karelna salah satu l tuljulan pelrkawinan adalah u lntu lk me lnciptakan 

relgelnelrasi agar u lmat Mu lhammad selmakin banyak dan be lrkulalitas. Hal ini 

telrcelrmin dari be lrbagai nash al Qu lr’an dan Hadits yang me lngisyaratkan tu ljulan 

pelrkawinan melngelmbangkan gelnelrasi laki-laki pelrelmpu lan, tidak bo llelh 

 
1 Habibah Fiteriana, Komparasi Pengaturan Batas Usia Perkawinan di Negara-Negara 

Muslim (Telaah Sosio-Kultural & Realitas Hukum Perkawinan Negara Pakistan, India dan Iran, 

Aainul Haq: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol.2, No.2 (2022), 83.  
2 Ahmad Hatta, The Great Qur’an: Referensi Terlengkap Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, 2012), 522.  
3 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 2. 
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melninggalkan gelnelrasi yang lelmah.4 Akan teltapi, tidak sellamanya tu ljulan mullia 

dari pelrkawinan itu l belrjalan delngan lancar, ju lga tidak selmula o lrang dapat 

melmbelntu lk su latu l kellularga yang dicita-citakan selhingga belruljulng pada pu ltulsnya 

pelrkawinan. Belrdasarkan Pasal 38 U lndang-Ulndang Pelrkawinan me lnjellaskan 

bahwa pelrkawinan dapat pu ltuls karelna tiga hal yaitu l pelrcelraian, kelmatian, dan atas 

pultulsan Pelngadilan. 5  Telrhadap pultulsnya pelrkawinan yang diakibatkan o llelh 

kelmatian maulpuln pu ltulsan pelngadilan, tidak ada su latu l melkanismel kelbelratan yang 

diajulkan ollelh pihak lain yang tu lrult selrta dalam pelrkawinan. Lain halnya de lngan 

pelrcelraian, ada su latu l melkanismel gulgatan dimana salah satu l pihak me lrasa ada 

kelpelntingannya yang dilanggar o llelh pihak lain. Hal te lrselbult melnjadikan pro lsels 

pultulsnya pelrkawinan delngan pelrcelraian lelbih ko lmplelks bila dibandingkan delngan 

kelmatian atau l pu ltulsan pelngadilan. Pelrcelraian telrjadi dikarelnakan be lbelrapa 

alasan, namu ln te lrhadap alasan-alasan telrselbult dibelrikan su latu l pelmbatasan yang 

keltat. Artinya tanpa adanya alasan yang dapat dite lrima selcara hu lkulm, maka 

dipastikan tidak akan ada su latu l pelrcelraian. Salah satu l selbab yang selring dijadikan 

alasan ulntu lk me lngaju lkan su latu l gulgatan pelrcelraian adalah kelhidu lpan rulmah 

tangga antara su lami istri yang su ldah tidak harmo lnis ataul tidak dapat diharapkan 

ulntu lk hidu lp rulku ln lagi. 

Lelmbaga pelrcelraian helndaknya hanya dilaku lkan selbagai tindakan yang 

telrakhir seltellah u lsaha dan selgala daya u lpaya yang te llah dilaku lkan gulna pelrbaikan 

kelhidu lpan pelrkawinan te lrnyata su ldah tidak dapat dite lmpu lh kelmbali kelculali 

 
4  H. Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: Academia+Tazzafa, 

2009),  40-41.  
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974, 9. 
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hanya delngan dilaku lkannya pelrcelraian antara su lami istri.6 

Lelmbaga pelrcelraian ini pada dasarnya tidak se lsulai delngan tu ljulan pelrkawinan 

melnulrult pasal 1 U lndang-Ulndang Pelrkawinan yang me lnyatakan bahwa : 

Pelrkawinan adalah ikatan lahir batin antara se lolrang pria dan wanita selbagai 

sulami istri delngan tu ljulan melmbelntu lk kellularga yang bahagia dan kelkal 

belrdasarkan keltu lhanan yang maha elsa.7 

Pelrtimbangan dari pasal te lrselbult adalah bahwa se lbagai Nelgara yang 

belrdasarkan Pancasila dimana sila pe lrtamanya adalah Keltulhanan Yang Maha E lsa, 

maka pelrkawinan me lmpulnyai hulbulngan yang elrat selkali delngan agama, se lhingga 

pelrkawinan bu lkan hanya saja me lmpu lnyai u lnsulr lahir/jasmani, teltapi ju lga u lnsulr 

batin/rolhani julga melmpu lnyai pelran yang sangat pelnting.8 

Pada masa mo ldelrnisasi saat ini sangat me lmpelngarulhi kelhidu lpan kellularga 

yang mu lncullnya pelngarulh dari belrbagai fakto lr dan pelrmasalahan akan be lrdampak 

pada kelharmolnisan rulmah tangga. Bagi yang me lmbanguln kellularganya tidak 

belrdasarkan agama yang ku lat maka akan mu ldah telrancam dan tidak se ldikit yang 

rulmah tangganya belrakhir delngan pelrcelraian yang me lnimbullkan dampak bu lrulk 

bagi kelhidu lpan kellularga dan telntu lnya ju lga akan be lrpelngarulh delngan pelngasu lhan 

anak-anak. Maka hal ini se lring kali melnimbu llkan pelrsellisihan antara ke ldula bellah 

pihak dalam hak asu lhnya. Dalam kelhidu lpan pelrkawinan selnantiasa diwarnai o llelh 

belrbagai masalah, yang se ltiap saat bisa saja me lnyelbabkan pelrcelraian. Dalam 

 
6 Jamil latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, Cet.2, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1982), hal. 30 
7 Indonesia (1), Undang-Undang Tentang Perkawinan, UU No. 1 Tahun 1974, LN No. 1 

Tahun 1974, TLN No. 3019, pasal 1. 
8 dris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisa dari Undang-Undang No. 1 

tahun 1974 dan kompilasi Hukum islam, Cet.2, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm. 2-3. 
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hulkulm Islam pelrcelraian ataul talak melrulpakan jalan dharulrat dan se lsulatul yang 

dihalalkan tapi sangat dibelnci o llelh Allah SWT.9 

Ulndang-Ulndang Pelrkawinan pada dasarnya me lmpelrsulkar telrjadinya su latu l 

prolsels pelrcelraian. U lntu lk melmulngkinkan telrjadinya pelrcelraian haruls ada alasan-

alasan telrtelntu l yang diaju lkan dalam prolsels pelrsidangan. Sellain itu l kelpelntingan 

anak adalah aspe lk ultama yang dipelrhatikan dalam pe lratu lran pelrulndangan ini 

apabila telrjadi pelrcelraian. Pelrsolalan yang paling me lnjadi pelrhatian dalam pe lrkara 

pelrcelraian adalah bu lkan selkeldar belsaran angka pe lrcelraian yang te llah dipu ltuls ollelh 

Pelngadilan Agama, te ltapi bagaimana dampak atau l akibat pelrcelraian bagi para 

pihak, khulsulsnya pelrelmpulan dan anak. Kare lna selsulnggulhnya hal yang paling 

pelnting dari se lbulah pelrkara u lsai dikabullkan adalah bagaimana akse ls dan 

implelmelntasi dari pu ltulsan telrselbult, apakah ia dapat me lnjamin hak-hak 

pelrelmpu lan dan anak yang biasanya me lnjadi ko lrban dari adanya pe lrcelraian 

telrselbult.10 Melskipu ln tellah telrjadi pelrcelraian teltapi hak-hak anak teltap me lnjadi 

pelrhatian agar ke llak tidak me lnjadi gelnelrasi yang le lmah. Pu ltulsnya pelrkawinan 

melmbawa akibat hu lkulm tidak hanya pada hu lbulngan keldula bellah pihak yang 

dipu ltuls pelrkawinannya dan harta be lnda melrelka selmata, teltapi ju lga pada anak-

anak yang lahir dalam pe lrkawinan. Pelmelliharaan anak me lrulpakan hak bagi anak-

anak yang masih ke lcil, karelna ia sangat me lmelrlulkan pelngawasan, pelnjagaan, 

pellaksanaan u lru lsannya dan o lrang yang me lndidiknya, delngan delmikian dapat 

diartikan melndidik dan me lngasulh anak-anak baik itu l laki-laki maulpuln pelrelmpu lan 

 
9 Soeroso Wignjodiporo, Pengantar dan Asas-Asas Hukum adat, (Jakarta: Gunung 

Agung, 1995), hlm. 122. 
10 8 Ali Imron, Memahami Konsep Perceraian dalam Hukum Keluarga, LP2M IAIN 

Surakarta: Jurnal Buana Gender Vol. 1, (2016), hlm. 16. 
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yang bellulm dapat me lmbeldakan antara yang baik dan yang bu lrulk, bellulm pandai 

melnggulnakan pakaian dan belrsulci selndiri dan selbagainya.11 

Pelmelliharaan dan pelndidikan anak adalah salah satu l fakto lr yang 

belgitul pelnting dalam ke lhidu lpan belrkellularga, dan pe lndidikan yang le lbih pelnting 

yaitul pelndidikan anak yang langsu lng dalam pangku lan ibu l bapaknya, karelna 

delngan pelngawasan dan pe lrlakulan keldulanya selcara baik akan dapat 

melnulmbu lhkan jasmani dan akalnya yang se lhat dan me lrasa aman, me lmbelrsihkan 

jiwanya selrta gu lna u lntulk melmpelrsiapkan diri dan pelrkelmbangan anak dalam 

melnghadapi kelhidu lpannya di masa melndatang. 

Dari selkian kasu ls pelrcelraian yang te lrjadi, hak asu lh anak me lrulpakan hal 

yang paling dipe lrelbultkan disamping harta warisan. Se lbagian belsar o lrang tu la 

saling melmpelrelbu ltkan hak asu lh anak melrelka, karelna masing-masing dari me lrelka 

melrasa mampul dalam me lndidik dan melngu lruls anak, selgala cara dilaku lkan u lntu lk 

melndapatkan hak asu lh. Di antara o lrang tu la ada yang be lranggapan bahwa anak 

melrulpakan harta satu l-satu lnya yang melrelka pu lnya. 12  Kolnflik olrang tu la ulntu lk 

melndapatkan hak asu lh anak kadang ju lstrul melnimbullkan telrjadinya kasu ls 

pellanggaran hak-hak anak, tellah melrulsak kelpelntingan anak, te lrabaikannya hak-

hak dan pelrkelmbangan hidu lp si anak, telrlelbih jika kasu ls-kasuls pelrelbultan anak 

belrakhir pada pe lncullikan, pellarian, pelnyelkapan, saling me lrelnggult diantara ke ldula 

olrang tu lanya dan pe lnyiksaan anak selcara pisik mau lpuln psikis, selmula ini jellas 

belrtelntangan delngan sellulrulh hak-hak anak se lbagaimana diatu lr dalam U lndang-

 
11 M. Thalib, Fiqih Nabawi, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1998), hlm. 219. 
12 Salsabila Priska Adristi, Peran Orang Tua pada Anak dari Latar Belakang Keluarga 

Broken Home, Lifelong Education Journal https://journal.imadiklus.or.id/index.php/lej, Vol. 1 No. 

2, (Oktober Tahun 2021), 134.  
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ulndang Pelrlindu lngan Anak. 13  Bila me lruljulk kelpada belbelrapa pe lratulran 

pelrulndangan yang be lrlaku l di Indolnelsia, ada be lbelrapa pelratu lran pe lrulndangan 

yang bisa dijadikan ru ljulkan para hakim u lntu lk melnyellelsaikan selngkelta hak asu lh 

anak disamping pe lratu lran lain yang te lrkait. Selbellulm dikellularkannya U lndang-

ulndang Nolmolr 23 Tahu ln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak, yang ke lmuldian 

diu lbah delngan U lndang-Ulndang Nolmolr 35 Tahu ln 2014 telntang Pelru lbahan Atas 

Ulndang-ulndang No lmolr 23 Tahu ln 2002 telntang Pelrlindulngan anak, Nelgara ju lga 

tellah melngelsahkan U lndang-ulndang yang me lngatu lr hak-hak anak yang haru ls 

dipelnulhi diantaranya U lndang-ulndang Nolmo lr 1 Tahu ln 1974 telntang pelrkawinan,14 

Instrulksi Prelside ln Nol. 1 Tahu ln 1991 Tanggal 10 Ju lni 1991.15 Kelpultu lsan Melntelri 

Agama Nolmolr 154 Tahu ln 1991 Tanggal 22 Ju lli 1991 telntang Pelmbelrlakulan 

Kolmpilasi Hulkulm Islam selcara nasio lnal.16 

Belbelrapa Yu lrispruldelnsi Mahkamah Agulng ju lga tellah me lmbelrikan 

lelgalitas hu lkulm yang ku lat telrhadap pelnelgakan hu lkulm dari belrbagai no lrma 

hulkulm yang belrlaku l dalam ko lntelks selngkelta hak asu lh anak.17 Dari Yu lrispruldelnsi 

telrselbult Mahkamah Agu lng tellah melmultuls hak asu lh anak selcara belragam, ada hak 

 
13  Sudiman Sidabukke , Perebutan Hak Asuh Anak Sebagai Wujud Pelanggaran 

Terhadap Hak-Hak Anak, dikutip dari http://repository.ubaya.ac.id/134/, pada hari Selasa tanggal 

22 Maret 2022 jam 09.58, 6. 
14  Diundangkan di Jakarta pada tanggal 2 Januari 1974, dalam Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoneisa 

Nomor 3019. 
15 Lembaran Lepas Sekretariat Negara Tahun 1991.  
16  Teks selengkapnya dapat dilihat di dalam Kompilasi Hukum Islam, dikeluarkan 

Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Bina KUA 

dan Keluarga Sakinah, tahun 2018, Bab Lampiran, 243. 
17 Yurisprudensi Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 110 K/AG/2007 tanggal 

13 November 2007, Yurisprudensi Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 267 K/AG/2006 

tanggal 28 Februari 2007. 
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asulh diselrahkan kelpada ibu l, ada kelpada ayah.18 kelpada nelnelk dan kake lk,19 dan 

ada ju lga diselrahan ke lpada bibi dan paman. Adapu ln yang me lnjadi dasar 

pelrtimbangan u ltamanya delmi kelpelntingan yang te lrbaik bagi si anak. 20  Bila 

melruljulk kelpada fikih klasik, te lrnyata u llama-ullama fikih tellah me lmbelrikan 

pelrhatian yang be lsar telrhadap pelrsolalan hak asu lh anak. Pelmbahasanya me llipulti 

pelngelrtian, dasar hu lkulm, syarat-syarat pelngasu lh dan yang diasulh, ulrultan yang 

paling belrhak me lngasu lh anak, lamanya masa pe lngasulhan, kelwajiban-kelwajiban 

yang melstiya dipe lnulhi masing-masing su lami istelri dalam melngulruls anak dan lain 

selbagainya.21 Seldangkan su lmbelr hulkulm hak asu lh anak selcara nash bisa me lruljulk 

kelpada al Qulr’an Q.S. Al-Baqarah/2: 23322  

ٱلْمَوْلُ  وَعَلَى  ٱلرَّضَاعَةَۚ   يتُِمَّ  أَن  أرَاَدَ  لِمَنْ    ۖ كَامِلَيِْْ حَوْلَيِْْ  أوَْلََٰدَهُنَّ  يُ رْضِعْنَ  تُ  لِدََٰ رزِْقُ هُنَّ وَٱلْوََٰ لهَُۥ  ودِ 

 بِوَلَدِهَا وَلََ مَوْلُودٌ 
ٌۢ
لِدَةٌ لَّهُۥ بِوَلَدِهِۦۚ  وَعَلَى   وكَِسْوَتُُنَُّ بٱِلْمَعْرُوفِۚ  لََ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلََّ وُسْعَهَاۚ  لََ تُضَآرَّ وََٰ

أَ  وَإِنْ  عَلَيْهِمَاۗ   جُنَاحَ  فَلََ  وَتَشَاوُرٍ  هُمَا  مِ ن ْ تَ راَضٍ  عَن  فِصَالَا  أرَاَدَا  فإَِنْ  لِكَۗ   ذََٰ مِثْلُ  أَن ٱلْوَارِثِ  رَدتُّمْ 

تُم بٱِلْمَعْرُوفِۗ  وَٱت َّقُوا۟ ٱللََّّ  ءَاتَ ي ْ  وَٱعْلَمُوٓا۟ أَنَّ ٱللََّّ بِاَ تَسْتََْضِعُوٓا۟ أوَْلََٰدكَُمْ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُم مَّآ 

 
18  Putusan Mahkamah Agung Nomor 374/K/AG/2003 tanggal 21 Juni 2006. Putusan 

Nomor 108/K/AG/2004 tanggal 22 Desember 2005. 
19 Putusan MA Nomor 94K/AG/2004 tanggal 8 Maret 2006. 
20  Lihat lebih lanjut yurisprudensi tersebut dalam Edi Riadi, Dinamika Putusan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia Dalam Bidang Perdata Islam (Jakarta: Gramata Publishing, 

2011), 171. 
21 Di antara Kitab Fiqh tersebut Syaikh abdu Al-rohman Al-jaziry, Kitab Al-fiqhi Ala al- 

Madzhab al-Arba’ah, cet. ke: 2, (Beirut: Darul Kutub Al Ilmiah,2003). Sayyid Sabiq, Fikh al-

Sunnah, Juz II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983). Wahbah az –Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, 

Jilid VII, edisi kedua, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985). 
22  Menurut Mufassir ayat ini menegaskan hukum memelihara anak wajib sama 

kewajibannya memberi nafkah kepadanya. 
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 ٢٣٣تَ عْمَلُونَ بَصِيٌر  

 

 

Q.S At-Talāq /28: 6, dan Q.S. At-Tahrīm/28: 623  

ۚ  وَإِن كُنَّ أوُ۟لََٰتِ حَْ ا لٍ فأَنَفِقُوا۟ سْكِنُوهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنتُم مِ ن وُجْدكُِمْ وَلََ تُضَآرموهُنَّ لتُِضَيِ قُوا۟ عَلَيْهِنَّ

نَكُم بَِِ  ۖ  وَأْتََِرُوا۟ بَ ي ْ ۚ  فإَِنْ أرَْضَعْنَ لَكُمْ فَ  اَتوُهُنَّ أجُُورَهُنَّ عْرُوفٍۖ  وَإِن تَ عَاسَرْتُُّْ عَلَيْهِنَّ حَتَََّّٰ يَضَعْنَ حَْلَهُنَّ

 ٦فَسَتَُْضِعُ لهَُۥٓ أخُْرَىَٰ 

هَا مَلََٰٓ  يَ مهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ قُ وٓا۟ أنَفُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نََراا وَقُودُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلِْْجَارةَُ عَلَي ْ ئِكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّ يَََٰٓ

 ٦يَ عْصُونَ ٱللََّّ مَآ أمََرَهُمْ وَيَ فْعَلُونَ مَا يُ ؤْمَرُونَ 

 

  

ثَنِِ عَ  ثَ نَا الْوَليِدُ عَنْ أَبِ عَمْروٍ يَ عْنِِ الَْْوْزاَعِيَّ حَدَّ ثَ نَا مََْمُودُ بْنُ خَالِدٍ السملَمِيم حَدَّ مْرُو بْن شُعَيْبٍ حَدَّ

هِ عَبْدِ اللَِّّ بْنِ عَمْروٍ أَنَّ امْرأَةَا قاَلَتْ يََ رَسُولَ اللَِّّ إِنَّ ابْنِِ هَذَا كَانَ بَ  طْنِِ لهَُ وِعَاءا عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِ 

تَزعَِهُ مِنِِ  فَ قَالَ لََاَ رَسُ  ُ وَثَدْيِي لهَُ سِقَاءا وَحِجْريِ لهَُ حِوَاءا وَإِنَّ أبَََهُ طلََّقَنِِ وَأرَاَدَ أَنْ يَ ن ْ ولُ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

 
23  Kedua ayat tersebut (at-Thalak:6, at-Tahrim: 6 secara umum mengandung kaedah 

hukum kedua orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap keberlangsungan dan 

kebutuhan hidup seorang anak meskipun kedua orang tuanya bercerai, termasuk mengasuh anak. 
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  24(رواه ابو داود) عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنَْتِ أَحَقم بهِِ مَا لََْ تَ نْكِحِي

 

Pultulsnya su latu l pelrkawinan akibat pe lrcelraian bu lkan belrarti keldula olrang 

tula telrlelpas dari ke lwajiban u lntu lk melngulruls anak me lrelka. Hal telrselbult te llah diatu lr 

dalam Pasal 41 hu lrulf a UlUl Pelrkawinan yang belrbulnyi: 

“Baik ibu l atau l bapak teltap belrkelwajiban melmellihara dan melndidik anak-

anaknya, selmata-mata belrdasarkan kelpelntingan anak bilamana ada 

pelrsellisihan melngelnai pelngulasaan anak-anak, Pelngadilan melmbelri 

kelpultulsannya.”25 

Sellain itu l, dalam Pasal 45 UlUl Pelrkawinan ju lga melngatu lr bahwa: 

• Ayat 1: Keldu la olrang tu la wajib melmellihara dan me lndidik anak-anak me lrelka 

selbaik-baiknya. 

• Ayat 2: Kelwajiban o lrang tu la yang dimaksu ld dalam ayat (1) pasal ini be lrlakul 

sampai anak itu l kawin ataul dapat belrdiri selndiri, kelwajiban mana be lrlakul 

telruls melskipu ln pelrkawinan antara keldu la olrang tu la pultuls.”26 

Dari keldu la Pasal te lrselbult, dapat te lrlihat bahwa seltellah belrcelrai, keldula 

olrang tu la dari se lolrang anak teltap belrkelwajiban u lntu lk melngasulh anak me lrelka. 

Kelwajiban ini ke lmuldian diteltapkan ollelh pelngadilan yang dise lbult selbagai hak 

asulh anak. Dari hadist yang ada di atas tadi ju lga tellah selsulai delngan Ko lmpilasi 

Hulkulm Islam Pasal 105 yang melnyatakan:  

 
24 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Bandung: Maktabah Dahlan, t.th) 
25 Indonesia (1), Op. Cit., pasal 41 (a). 
26 Ibid., pasal 45 (a dan b). 



10 
 

10 
 

a. Pelmelliharaan anak yang be llulm mulmayyiz atau l bellulm belrulmulr 12 

tahuln adalah hak ibu lnya. 

b. Pelmelliharaan anak yang su ldah mu lmayyiz diselrahkan kelpada anak 

ulntu lk melmilih diantara ayah atau l ibu lnya selbagai pelmelgang hak 

pelmelliharaannya.27 

Ibul adalah yang paling be lrhak melnggelnggam hak asu lh anak dibandingkan 

pihak-pihak lainnya. Al Imam Mu lwaffaqu lddin Ibnul Quldamah melngatakan, jika 

sulami istelri melngalami pelrcelraian delngan me lninggalkan selolrang anak (anak yang 

masih kelcil ataul anak cacat), maka ibu lnyalah yang paling be lrhak me lnelrima hak 

asulh anak (hadhanah) daripada olrang lain.28 

Hak asu lh anak melrulpakan su latu l pelrsolalan akibat pelrcelraian yang 

pelneltapannya adalah be lrdasarkan kelpultulsan hakim. Dalam me lnelntu lkan pihak 

yang belrhak ulntu lk melngasulh selolrang anak, te lntu lnya ada syarat-syarat dan 

prolseldulr yang haru ls dipelnulhi. Dalam pu ltulsan pelngadilan yang tellah belrkelkulatan 

hulkulm teltap (in kracht van ge lwijsdel) melru lpakan salah satu l sulmbelr hu lkulm yang 

wajib dipatu lhi. Indo lnelsia su ldah 74 tahuln melrdelka, teltapi su lprelmasi hu lkulm (rullel 

olf law), pelnelgakan hu lkulm (law elnfo lrcelmelnt), selmula olrang sama di de lpan hu lkulm 

(elqulality belfolrel thel law), dan kelpatu lhan hu lkulm masih karult-marult. Walau lpuln 

Nelgara Indo lnelsia adalah ne lgara hulkulm; belrdasarkan atas hu lkulm (relchtsstaat), 

tidak belrdasarkan ke lkulasaan bellaka (machtsstaat), telrnyata keltidakpatu lhan 

 
27 Kompilasi Hukum Islam, format PDF diakses tanggal 16 Januari 2017 
28 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta PT. Pustaka Al-Kautsar, 

2003). hlm. 485-487. 
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hulkulm bisa saja dilaku lkan ollelh masyarakat te ltapi ju lga bisa dilaku lkan ollelh 

institulsi nelgara.  

Apabila Maje llis Hakim su ldah melneltapkan salah satu l olrang tu la selbagai 

pihak yang melndapatkan hak asu lh anak, maka pu ltulsan telrselbult haruls diho lrmati 

dan dilaksanakan. Dalam pe lmbahasan ilmu l hulkulm, su latu l pultulsan Hakim 

Pelngadilan Agama dapat dilaku lkan delngan du la cara, yaitu l; 

1. Selcara su lkarella, adalah pu ltulsan yang mana o llelh para pihak yang kalah 

delngan su lkarella melnaati pu ltulsan tanpa pihak yang me lnang haru ls melminta 

bantu lan pelngadilan ataul melngelkselku lsi pu ltulsan telrselbult. 

2. Selcara paksa, adalah pu ltulsan yang mana pihak yang me lnang delngan 

melminta bantu lan alat Nelgara atau l pelngadilan u lntu lk me llaksanakan 

pultulsan, apabila pihak yang kalah tidak mau l mellaksanakan selcara 

sulkarella. 

Akan teltapi faktanya, tidak se lmula pu ltulsan telrselbult dilaksanakan o llelh 

pihak yang kalah de lngan su lka rella yang me lngakibatkan pu ltulsan telrselbult tidak 

dilaksanakan, Delngan delmikian, maka pelngadilan dapat mellakulkan elkselkulsi 

selbagai bagian te lrakhir dari su latu l pelrkara delngan bantu lan dari aparat ke lpollisian 

apabila pihak yang dikalahkan tidak me llaksanakan isi pultulsan selcara su lka rella.29 

Namu ln bulkan pelrkara yang mu ldah keltika o lbjelk selngkelta yang tellah inkracht 

tidak dapat dielkselkulsi (noln-elxelcultablel), karelna elkselkulsi atas pu ltulsan inkracht 

dapat dijalankan se lcara paksa delngan bantu lan kelkulatan hu lku lm. Namu ln 

 
29 Bambang Yuliansyah, Studi Kasus: Peran Pengadilan dalam Pelaksanaan Putusan 

Sengketa Hak Asuh Anak Akibat Perceraian (Study Kasus di Pengadilan Agama Boyolali), 

(Surakarta: Program Sarjana Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019), 3. 
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melngingat olbjelk selngkelta adalah anak maka hal de lmikian bisa saja akan  

melnimbullkan dampak nelgatif telrhadap psikis anak dan  anak be lru ljulng pada 

ganggulan psiko llo lgi anak selhingga mu lncull apa yang dise lbult sindrolm PAS (Parelnt 

Alielnatioln Syndro lm) yakni salah satu l olrang tu la mellakulkan prolpaganda dan 

melndolktrin anak agar anak me lmbelnci olrang tu la lainnya, prolpaganda te lrselbult bisa 

belrsulmbelr dari sang ibu l ataulpuln dari sang ayah. 30  Padahal delngan 

belrkelmbangnya zaman se lkarang ini di nelgara-nelgara majul selpelrti Amelrika dan 

nelgara Barat mu lncull gagasan barul delngan melmpelrkelnalkan mo ldell pelngasulhan 

belrsama atau l shareld parelnting (jolint cu lsto ldy). Gagasan ini ingin me lnelngahi 

pelrbeldaan keldula mo ldell pelngasulhan yang hanya be lrolrielntasi kelpada salah satu l 

olrang tu la dan ke lpelntingan si anak delngan me lnawarkan su latu l kolnselp pelngasulhan 

yang tidak hanya be lrfolkuls pada pelrwuljuldan kelpelntingan telrbaik si anak, namu ln 

julga melngulpayakan pe lran maksimal keldu la olrangtu la dalam melngasu lh anak-

anaknya.31  

Karelna tu ljulan pelradilan adalah u lntu lk melnelgakkan keladilan dan 

kelbelnaran. Maka lahirnya su latu l pultulsan sangat dipe lngarulhi o llelh prolsels 

pelngaju lan gulgatan, pelmelriksaan pelrkara sampai pada tahap pe lngambilan pu ltulsan 

hadhanah. Delngan delmikian, apabila dalam su latul pultulsan itu l tidak dilaksanakan 

maka ada 2 (dula) kelmulngkinan o lpsi masalahnya yaitu l pultulsan itu l suldah inkracht 

namu ln belrsifat no ln-elxelcultablel ataul pultulsan itu l tidak belrsifat colndelmnato lir ataul 

 
30 Damang, Aplikasi Psikologi Hukum Dalam Kompetensi Hak Asuh Anak, Jurnal Ilmu 

Hukum Amanna Gappa, Vol. 20 Nomor 1, (Maret 2012), 34.  
31 M. Natsir Asnawi, Penerapan Model Pengasuhan Bersama (Shared Parenting) Dalam 

Penyelesaian Sengketa Hak Asuh Anak, AL-IQTISHADIYAH Jurnal Ekonomi Syariah dan 

Hukum Ekonomi Syariah, Volume 5 Nomor 1, (Juni 2019), 62. 
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tidak belrkelkulatan hu lkulm teltap. Maka di sini bagaimana pe lrspelktif Hakim 

Pelngadilan Agama Kalimanta Se llatan telrhadap elkselkulsi pultulsan hak asu lh anak 

yang tidak dilaksanakan te lrselbult, dan apa so llulsi yang dibelrikan pelradilan agama 

ulntu lk melmelcahkan pelrmasalahan ini?  Pe lngadilan Agama se lbagai salah satu l dari 

elmpat lelmbaga pelradilan yang ada di Indo lnelsia, namu ln telrkait selngkelta hak asu lh 

anak yang sampai pada tahap e lkselkulsi ini tidak ada diatu lr selcara te lgas dalam 

HIR/R.Bg mau lpu ln pelratulran pelrulndang-ulndangan lainnya yang be lrlaku l khulsuls 

bagi Pelradilan Agama. O llelh karelna itu l, ini akan me lnjadi selbulah tantangan dan 

julga selkaliguls pellulang bagi lelmbaga Pelradilan Agama. Dikatakan se lbagai 

tantangan karelna se llama ini bagi Pelngadilan Agama sangat jarang te lrjadi pu ltulsan 

hak asu lh anak sampai pada tahap e lkselku lsi. Namu ln selkalipuln bellu lm adanya 

hulkulm yang me lngatu lr selcara jellas melngelnai elkselkulsi pultulsan hak asu lh anak 

(hadhanah) bulkan belrarti pultulsan telrselbu lt tidak dilaksanakan atau l tidak bisa 

dijalankan mellainkan haru ls teltap dilaksanakan be lrdasarkan atu lran hu lkulm yang 

belrlakul selcara ulmu lm. 

Delngan belrpijak dari u lraian di atas, te lntu l dalam kacamata pelnelliti selndiri 

akan lelbih melnarik jika le lbih lanjult melnggali bagaimana pendapat hakim 

pelngadilan agama apabila pu ltulsan hak asu lh anak telrselbult tidak dilaksanakan. 

Pelngadilan Agama di bawah Pe lngadilan Tinggi Agama Kalimantan Se llatan u lntu lk 

tingkat pelrtama belrjulmlah 13 Pelngadilan Agama yang te lrdiri dari : Pe lngadilan 

Agama Banjarmasin Kellas IA, Pelngadilan Agama Banjarbaru l Kellas II, 

Pelngadilan Agama Martapu lra Kellas IB, Pe lngadilan Agama Pellaihari, Pe lngadilan 

Agama Batu llicin, Pe lngadilan Agama Ko ltabaru l, Pelngadilan Agama Rantau l, 
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Pelngadilan Agama Kandangan, Pe lngadilan Agama Nagara, Pe lngadilan Agama 

Amulntai Kellas IB, Pe lngadilan Agama Barabai, Pe lngadilan Agama Tanju lng, 

Pelngadilan Agama Marabahan. 

Belrdasarkan latar be llakang telrselbult di atas dapat kita tarik u lntu lk melnggali 

lelbih dalam delngan ju ldull : ”PENDAPAT HAKIM PENGADILAN AGAMA 

DI KALIMANTAN SELATAN TENTANG PUTUSAN HAK ASUH ANAK 

(HADHANAH) YANG TIDAK DILAKSANAKAN” 

 

B. Rumusan Masalah/ Fokus Penelitian 

Belrdasarkan latar be llakang yang pe lnullis kelmulkakan, maka yang me lnjadi 

folkuls pelnellitian dalam pe lrmasalahan ini adalah: 

1. Bagaimana pendapat Hakim Pelngadilan Agama di Kalimantan Se llatan 

telntang pultulsan hak asulh anak (hadhanah) yang tidak dilaksanakan ? 

2. Bagaimana so llulsi ataul pelmelcahan masalah o llelh Hakim Pelngadilan Agama 

di Kalimantan Se llatan telntang pultu lsan hak asu lh anak (hadhanah) yang 

tidak dilaksanakan ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Delngan belrtitik to llak pada folkuls pelnellitian di atas, maka tu ljulan pelnellitian 

yang helndak dicapai dalam pe lnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Ulntu lk me lngeltahuli pendapat Hakim Pe lngadilan Agama di Kalimantan 

Sellatan te lntang pultulsan hak asu lh anak (hadhanah) yang tidak 

dilaksanakan ? 
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2. Ulntu lk me lngeltahuli so llulsi ataul pelmelcahan masalah o llelh Hakim Pe lngadilan 

Agama di Kalimantan Se llatan telntang pu ltulsan hak asu lh anak (hadhanah) 

yang tidak dilaksanakan ? 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat dan belrpelran pelnting u lntu lk 

pelngelmbangan ilmu l pelngeltahulan baik dari aspelk akadelmis maulpuln praktis. 

1. Pada aspe lk akadelmis (acadelmic valu lel) diharapkan pelnullisan te lsis telntang 

Pendapat Hakim Pelngadilan Agama di Kalimantan Se llatan te lntang 

Pultulsan Hak Asu lh Anak (hadhanah) yang Tidak Dilaksanakan ini dapat 

dijadikan se lbagai pelmelnulhan salah satu l syarat gu lna melmpelrollelh gellar 

Magistelr Hu lkulm Kellularga pada Pascasarjana U lIN Antasari Banjarmasin. 

Manfaat lain dari pe lnullisan telsis ini diharapkan bisa me lmbelrikan 

sulmbangan pelmikiran di lingkulngan lelmbaga Pelradilan khu lsulsnya 

Pelradilan Agama dalam me lrelspoln pelrkelmbangan hu lkulm telrkait pu ltulsan 

hak asu lh anak, se lhingga diharapkan hasil pe lnellitian ini dapat me lmbelrikan 

pelmahaman kelpada aparat Pelradilan Agama khu lsulsnya para Hakim 

Pelngadilan Agama pe lmahaman selcara kritis u lntu lk melngkaji hu lkulm 

selbagai sarana pe lngatu lr masyarakat se lhingga hakim dalam pelngabdiannya 

belnar-belnar me lngkaji hu lkulm selbagai su latu l sarana pelngatu lr dalam 

masyarakat delngan melnggulnakan stu ldi so lsial telrhadap hulkulm dan tidak 

hanya me lnjalankan hu lkulm itu l delngan kaku l ulntu lk melnjawab se lcara 

sistelmatis belrbagai pelrsolalan yang timbu ll selrta melmbelri masu lkan kelpada 
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Dirjeln Badilag se lbagai institulsi telrkait yang me lngatu lr telntang keltelntu lan 

melngelnai landasan hu lkulm bagi para Hakim Pe lngadilan Agama dalam 

melnyellelsaikan selngkelta hak asu lh anak. 

2. Pada aspe lk praktis (solcial valu lel) telntu l dapat saja dijadikan selbagai su lmbelr 

infolrmasi-infolrmasi bagi pihak yang me lmiliki pelrkara dan ju lga para 

praktisi hu lkulm lainnya, khulsulsnya pelnelliti selcara pribadi yang ju lga 

belrkelcimpu lng di lingku lngan pelngadilan u lntu lk bisa melnjadi bahan kajian 

dalam me lnyikapi pelrmasalahan yang sama. Dan diharapkan dapat 

melmbelrikan su lmbangsih pelmikiran bagi pelrkelmbangan pelradilan agama 

khulsulsnya hakim dalam pu ltulsan hak su lh anak yang tidak dilaksanakan dan 

pelngelmbangan pelmahaman hu lkulm kellularga di sellulrulh lapisan masyarakat 

telrmasulk pelngelmbangan pelmahaman dinu ll Islam selcara ulmulm. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian te lrdahullul ataul kajian te lrdahullul ini melmulat telntang kajian 

pulstaka yang pelnullis dapatkan selbagai bahan pe lrbandingan bagi pe lnullis dalam 

melnyellelsaikan pelnellitian gu lna melnghindari pelnellitian yang sama de lngan 

pelnellitian yang akan pe lnullis telliti. Ollelh karelna itu l, pelnullis mellakulkan pelnellaahan 

telrhadap belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang belrkaitan delngan pelrmasalahan 

pultulsan hak asulh anak (hadhanah) yang dapat dilihat se lpelrti di bawah ini:  

1. Telsis yang ditu llis ollelh  Afdal Zikri Pascasarjana U lIN Su lnan Gu lnulng Djati 

Bandulng tahu ln 2017 delngan ju ldull Pellaksanaan E lkselkulsi Hadhanah di 

Lingkulngan Pelngadilan Tinggi Agama Jakarta. Pe lnellitian ini me lnelliti 
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telntang banyaknya kasu ls hak asu lh anak (hadhanah) pasca pe lrcelraian di 

Pelngadilan Agama wilayah PTA DKI Jakarta dari tahu ln 2012 s/d 2013. 

Pelngadilan Agama te llah belrulpaya u lntu lk dapat telrlaksananya hak asu lh 

anak (hadhanah) se lcara folrmal ulntu lk kelmaslahatan hu lkulm. Hasil dalam 

pelnellitian ini me lnulnjulkan Ulpaya Pelngadilan Tinggi Agama Jakarta u lntu lk 

telrlaksananya pellaksanaan elkselkulsi Hadhanah yaitu l, mellaluli jalulr folrmal 

delngan me lnyampaikan masalah tidak dilaksanakannya pu ltulsan pelngadilan 

yang belrkaitan de lngan hak asu lh anak kelpada keltula Pelngadilan Agama 

ataul hakim dimana pu ltulsan hak asu lh telrselbult dikellularkan gu lna 

melmpelro llelh kelpastian hu lkulm, keladilan dan kelmanfaatan pu ltulsan 

pelngadilan itu l selndiri, maka keltula pelngadilan dapat melminta ju lrul sita 

didamping ollelh pihak kelpollisian me llakulkan elkselkulsi telrhadap pu ltulsan 

yang su ldah me lmiliki kelkulatan hu lkulm teltap delngan telrlelbih dahu llul 

melmbelrikan te lgulran atau l sulrat pelringatan kelpada pihak-pihak yang tidak 

mellaksanakan pu ltulsan telrselbult. Seldangkan dalam pelnellitian yang saya 

tullis akan me lmbahas pelrspelktif/pandangan hakim dan pe lmelcahan masalah 

ollelh hakim apabila pu ltulsan hak asu lh anak itu l tidak dilaksanakan.32  

2. Julrnal yang ditu llis ollelh Randy Selptian dan Me litri Widya Pange lstika selrta 

Inri Rawis de lngan ju ldull Stuldi Kasu ls Telrhadap Hak Asu lh Anak Dalam 

Pultulsan No lmolr 1365/Pdt.G/2021/PA.BPP Di Pe lngadilan Agama 

Balikpapan, Vo ll.4 Nol.1 2022. Ju lrnal ini te lrmasulk jelnis pelnellitian yu lridis 

 
32 Afdal Zikri, Pellaksanaan Elkselkulsi Hadhanah di Lingkulngan Pelngadilan Tinggi Agama 

Jakarta, https://etheses.uinsgd.ac.id/48281/4/4_bab%201.pdf Diakses pada September 2015 
 

https://etheses.uinsgd.ac.id/48281/4/4_bab%201.pdf
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nolrmatif. Dalam pe lnellitian ini si pe lnullis hanya folkuls kelpada Pu ltulsan 

Nolmolr 1365/Pdt.G/2021/PA.BPP saja yaitul pellaksanaan pu ltulsan hak asu lh 

anak  namu ln di dalam amarnya ada pu ltulsan yang tidak dilaksanakan o llelh 

ibu l yang me lndapatkan hak asu lh anak. Jadi dalam pe lnellitian ini si pe lnullis 

melnelliti bagaimana ke lpastian hu lkulm telrhadap salah satu l pihak yang tidak 

mellaksanakan isi pu ltulsan dalam pelrkara telrselbult, dan bagaimana 

pelrtimbangan Maje llis Hakim dalam me lmbelrikan pu ltulsan dan u lpaya 

hulkulm kelpada pihak yang tidak me llaksanakan isi pu ltulsan dalam pe lrkara 

hak asu lh anak. Adapu ln dalam pelnellitian yang saya tu llis akan me lmbahas 

pelrspelktif/pandangan hakim dan pe lmelcahan masalah o llelh hakim apabila 

pultulsan hak asu lh anak itu l tidak dilaksanakan atau l tidak dijalankan.33  

3. Julrnal yang ditullis o llelh Laily Lu lkita Nilam Sari, Wasis Sulprayitna, dan 

Kulkulh Dwi Ku lrniawan delngan ju ldull Pellaksanaan Elkselkulsi Hak Asu lh 

Anak Dalam Pe lrkara Pelrcelraian (Stu ldi Kasu ls Pu ltulsan No lmolr 

1618/Pdt.G/2021/PA.SMP), Vo ll.2 Nol.2 2022. Ju lrnal ini telrmasu lk jelnis 

pelnellitian yu lridis so lsio llolgis, delngan melnggulnakan pelndelkatan u lndang-

ulndang (statu ltel approlach) dan pelndelkatan kasu ls (casel approlach). Dalam 

pelnellitian ini me lmbahas dasar pelrtimbangan hakim te lrkait delngan hak 

asulh anak se lsulai delngan pu ltulsan pelrkara no lmolr 

1618/Pdt.G/2020/PA.Smp. Se llain itu l julga melmbahas apa saja yang 

 
33 Randy Septian dkk, Stuldi Kasuls Telrhadap Hak Asulh Anak Dalam Pultulsan Nolmolr 

1365/Pdt.G/2021/PA.BPP, Jurnal Lex Suprema, Voll.4 Nol.1, 2022. 1. 
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melnghambat pellaksanaan pu ltulsan elkselkulsi hak asu lh anak (Hadhanah) 

tidak bisa dilaku lkan ataul dijalankan.34 

4. Julrnal yang ditu llis ollelh Syahrial Deldi, Rifanto l Bin Ridwan, dan 

Mulawiyah delngan Ju ldull Elkselkulsi Pultulsan Hadhanah Ollelh Pelngadilan 

Agama Dalam Pu ltulsan Pelngadilan Agama Kelpahiang No lmolr 

212/PDT.G/2019/PA.KPH ini Pelnellitian ini me lnggulnakan melto ldel elmpiris 

delngan pelndelkatan delskriptif analisis yakni melnggambarkan keladaan atau l 

fakta. Pada pe lnellitian ini yang dite lliti adalah apa fakto lr pelnyelbab pu ltulsan 

hadhanah tidak dapat dilaksanakan dimasyarakat dan u lpaya hu lkulm yang 

dilakulkan pihak yang diru lgikan dalam pu ltulsan hadhanah. Dan hasil 

pelnellitian ini me lnulnju lkkan bahwa pu ltulsan tidak telrlaksana kare lna alasan 

fakto lr Hati Nu lrani, Elgolismel Pribadi, Prinsip dan Visi Hidulp para pihak 

yang belrpelrkara.35 

5. Julrnal yang ditu llis o llelh Ira Yuni Rachmawati, Agus Purnomo, dan 

Khoirun Nisa delngan Ju ldull Problematika Hak Asuh Anak Dalam Putusan 

Pengadilan Agama (Analisis Perkara Nomor 802/pdt.G/2019/PA.pct). 

Pada penelitian ini yang diteliti tentang pertimbangan hakim dan dampak 

hukum dari putusan hakim Pengadilan Agama Pacitan Perkara Nomor 

802/pdt.G/2019/PA.pct tentang hak asuh anak dan hasil penelitian ini 

menunjukkan pertimbangan hakim dalam menetapkan hak asuh anak yang 

 
34 Laily Lulkita Nilam Sari dkk, Pellaksanaan Elkselkulsi Hak Asulh Anak Dalam Pelrkara 

Pelrcelraian (Stuldi Kasuls Pultulsan Nolmolr 1618/Pdt.G/2020/PA.SMP), Indonesia Law Reform 

Journal, Voll.2 Nol.2 2022. 
35 Syahrial Deldi dkk, Elkselkulsi Pultulsan Hadhanah Ollelh Pelngadilan Agama Dalam 

Pultulsan Pelngadilan Agama Kelpahiang Nolmolr 212/PDT.G/2019/PA.KPH, http://e-

theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/2930 Dipublish 13 Maret 2023, 1-4. 
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belum mumayyiz kepada ibu sesuai dengan pasal 50 UU No. 48 Tahun 

2009 yang terdapat kontradiksi antara putusan hakim dengan pasal 49 ayat 

1 huruf b UU Nomor 1 Tahun 1974.36 

  

F. Definisi Istilah 

Agar tidak adanya ke lsalahan arti atau l pelmahaman di dalam pe lnellitian 

yang pelnullis tu llis, maka pe lrlul kiranya u lntu lk dijellaskan lagi belbelrapa po lint dari 

juldull yang pelnullis bu lat. Diantaranya selbagai belrikult: 

1. Pendapat adalah berasal dari kata dapat yang diberi awalan “pen” memiliki 

arti atau makna hasil perbuatan mampu, sanggup, bisa (memperhatikan, 

melihat, dan sebagainya).37 Dalam hal ini yang dimaksud adalah pendapat 

hakim mengenai putusan hak asuh anak yang tidak dilaksanakan. 

suldult pandang atau l pandangan manulsia dalam melmilih olpini dan 

kelpelrcayaan me lngelnai su latu l hal. Pelrspelktif diselbult julga delngan polint olf 

vielw.  

2. Hakim adalah pe ljabat nelgara yang me llakulkan tu lgas kelkulasaan kelhakiman 

yang melmpu lnyai tu lgas po lkolk ulntu lk melnelrima, melmelriksa dan me lngadili 

selrta melnyellelsaikan seltiap pelrkara yang diaju lkan kelpadanya gu lna 

melnelgakkan hu lkulm dan keladilan belrdasarkan Pancasila dan 

telrsellelnggarakannya Nelgara Kelsatu lan Relpulblik Indo lnelsia.38 

 
36 Ira Yuni Rachmawati dkk,  Problematika Hak Asuh Anak Dalam Putusan Pengadilan 

Agama (Analisis Perkara Nomor 802/pdt.G/2019/PA.pct), Jurnal Antologi Hukum, Vol. 2 No. 1 

2022, 1. 
37 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya : Apollo), 462. 
38 Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Peradilan Agama 
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3. Pultulsan adalah su latu l pelrnyataan yang diu lcapkan o llelh hakim dalam 

pelrsidangan dan be lrtuljulan u lntu lk melngakhiri selkaligu ls melnyellelsaikan su latu l 

pelrkara atau l selngkelta para pihak.39 

4. Hak Asulh Anak (Hadhanah) adalah me lmellihara anak laki-laki 

ataul pelrelmpu lan yang masih kelcil dan bellulm dapat mandiri, melnjaga 

kelpelntingan anak, me llindulngi dari selgala yang melmbahayakan dirinya, 

melndidik ro lhani dan jasmani selrta akalnya su lpaya si anak dapat 

belrkelmbang dan dapat me lngatasi pelrsolalan hidu lp yang akan dihadapinya. 

(Rahmat Hakim,2000:224). Yang pe lnu llis maksuld di sini adalah hak asu lh 

anak seltellah telrjadinya pelrcelraian sulami dan istri. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnullisan melrulpakan rangkaian u lmulm pelrihal po lin-polin 

pelnting yang ada dalam pe lnellitian, adanya siste lmatika ini belrtu ljulan ulntu lk 

melmpelrollelh pelnggambaran yang te lrpadul selcara u ltulh pada po lin-polin pelnellitian. 

Maka pelnullis me lrincikan sajian po lkolk pada se ltiap pelrmasalahan yang te lrdiri atas 

V (lima) bab selbagai be lrikult: 

Bab pelrtama, pelndahullulan yang telrdiri dari: latar be llakang masalah yang 

melnjellaskan selbu lah pelrmasalahan dan alasan pe lnellitian ini dilaku lkan, ru lmulsan 

masalah yang akan me lnjadi folkuls pelnellitian, tu ljulan pelnellitian yang akan me lnjadi 

jawaban dari masalah yang dite lliti, kelgu lnaan pelnellitian selbagai ko lntribulsi 

 
39 Ahmad Mujahiddin, Pembaharuan Hukum Acara Peradilan Agama, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2012), 227. 
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pelnellitian, delfinisi o lpelrasio lnal yang melngu lraikan maksuld dari ju ldull pelnellitian, 

pelnellitian telrdahu llul dan sistelmatika pelnullisan yang melnyelbultkan isi dari 

pelnellitian selcara garis belsar. 

Bab keldu la, landasan telolri yang te lrdiri dari: 1) Pro lfelsi Hakim Dalam 

Pelnelgakan Hulku lm, 2) Tellaah Pu ltulsan, 3) Pro lsels Pelngambilan Pultulsan, Hak Asu lh 

Anak (Hadhanah), 4) Re lolrielntasi Pellaksanaan E lkselkulsi Pu ltulsan Hadhanah di 

Pelngadilan Agama. Kelrangka telolri yang akan me lmbahas telolri yang pelnullis 

gulnakan selbagai pijakan dalam me lnganalisis pe lrmasalahan dalam pe lnellitian. 

Delngan klasifikasi Te lolri Sistelm Hulkulm (Lawrelncel M. Frieldman) selbagai Grand 

Thelolry, Telolri Pelnelgakkan Hulkulm (So lelrjolnol Solelkanto l) selbagai Middle l Thelolry, 

selrta Telolri Pelradilan dan Telolri kelsadaran Hu lkulm selbagai Applield Thelolry. 

Bab keltiga, me ltoldel pelnellitian yang te lrdiri dari: jelnis pelnellitian, 

pelndelkatan pelnellitian, lo lkasi pelnellitian, su lbjelk dan o lbjelk pelnellitian, su lmbelr data, 

telknik pelngulmpu llan data, selrta analisis data. 

Bab  kelelmpat, lapolran hasil pelnellitian dan analisis yang te lrdiri dari: 

pelnggambaran lo lkasi pelnellitian selcara ulmu lm, data-data pihak yang te lrkait, dan 

pelmbahasan atas hasil pe lnellitian telntang Pelrspelktif Hakim Pelngadilan Agama 

Telntang Pu ltulsan yang Tidak Dilaksanakan. Se lrta melmbandingkan antara 

pelndapat Hakim di Pe lngadilan Agama Banjarmasin, Hakim Pe lngadilan Agama 

Martapulra dan Hakim Pe lngadilan Agama Amu lntai yang di dalamnya pelnullis julga 

melnganalisis alasan pe lndapat dan so llulsi pelmelcahan masalah dari Hakim 

Pelngadilan Agama te lrselbult telrhadap pultu lsan hak asu lh anak (hadhanah) yang 

tidak dilaksanakan. 
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Bab kellima, bagian akhir/pe lnultulp dari pelnellitian yang te lrdiri dari: 

simpullan atas ulraian pada bab-bab selbellulmnya dan ju lga telrdapat relkolmelndasi dan 

saran selbagai su lmbangsih pelmikiran dari hasil analisis pe lmbahasan. 

  


